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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakaukan penelitian mulai darimencari permasalahan, 

merumuskan masalah, lalu membuat proposal penelitian, mengkaji penelitian-

penelitian terdahulu,menyusun instrument penelitain, mengumpulkan data- data 

yang diperlukan, melakukan analisis dan olah data. Setelah melewati tahap- 

tahappenelitian peneliti akhirnya penelit dapat mengambil kesimpulan dari 

penelitian tentang Proses Pembelajaran IPS Berdiferensiasi Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus Tunarungu di SMPLN YPAC Padang. Kesimpulan yang 

peneliti tuangkan di BAB V ini merupakan jawaban untuk rumusan masalah 

yang ada di BAB I, yakni sebagai berikut:  

1. Persiapan pembelajaran IPS Berdiferensiasi Bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus Tunarunggu di SMPLB YPAC Padang dimulai dengan penyusunnan 

Modul Ajar yang akan di terapkan. Untuk menyususn modul ajar 

pembelajaran guru melakukan Asesmen pada siswa baik di awal maupun di 

akhir sesi pembelajara, hal ini dilakukan untuk mengetahui kempuan siswa 

serta menentukan materi esensial yang akan di masukan ke dalam 

pembelajran selanjutnya. Setelah menetukan materi selanjutnya guru 

menentukan metode, model, dan media yang akan di gunkan untuk 

menunjang proses pembelajran. Metode, model dan media yang di gunakan 

harus di sesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa. 

2. Proses pembelajaran IPS Berdiferensiasi bagi Anak Berkebutuhan Khusus 
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Tunarungu di SMPLB YPAC Padang dimulai dengan berdoa, mengecek 

kehadiran siswa, dan menjelaskan tujuan utama materi dengan 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. namun guru sering lupa untuk 

mengecek kehadiran siswa dikarenkan siswa yang sedikit. pada bagian inti 

pembelajaran siswa mengikuti pembelajaran dengan baik namun masih ada 

beberapa siswa yang kurang memahami apa yang di jelaskan oleh guru 

dikarenakan kemampuan berbahasa yang kurang baik sehingga guru harus 

lebih bersabar dalam menjelaskan materi. Pada bagian penutup pembelajaran 

guru memberikan tugas berupa Quis setiap habis materi yang diajarkan. Guru 

dikelas sering menutup pelajaran dengan menyimpulkan melalui tanya-jawab 

dan meminta siswa untuk membacakan materi yang telah di pelajari. 

3. Kesulitan berupa kurangnya media pembelajaran sehingga guru sedikit 

kesulitan dalam mengajar. Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah 

memperbolehkan siswa berkebutuhan khusus tunarungu untuk membawa 

Hendphone ke sekolah dengan demimkian guru dapat media pembelajaran 

kepada siswa berkebutuhan khusus tunarungu sehingga siswa dapat 

memahami materi yang di sampaikan oleh guru. Karakteristik anak 

tunarunggu seperti, memiliki sifat egosantris yang melebihi anak normal, 

implusif, kaku, khawatir berlebihan, serta memiliki sifat polos. Upaya yang 

dilakukan pihak sekolah adalah dengan meberikan dukungan dan motivasi 

terhadp mereka. Kurangannya tenaga pendidik di SLB YPAC Padang pihak 

sekolah membangun kerjasam dengan Universitas dengan menyedikan 

Program magang bagi jurusan Pendidkan Luar Biasa. 
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B. Implikasi 

Hasil Penelitian tentang proses pembelajaran IPS berdiferensiasi bagi 

siswa tunarungu di SMPLB YPAC Padang ini memberikan beberapa implikasi 

antara lain sebagai berikut: 

1. Implikasi terhadap Proses Pembelajaran IPS Berdiferensiasi dikelas terutama 

bagi siswa berkebutuhan khusus tunarungu guru dapat menggunakan banyak 

alat bantu visual untuk menjelaskan dan materi yang di sesuaikan dengan 

kemampuan siswa. Hal ini dapat meningkatan kemmpuan kognitif siswa. 

2. Implikasi terhadap tenaga pendidik yang mana dengan adanya pembelajaran 

berdiferensiasi ini dapat membantu guru dalam menggelola kelas dengan 

beragam cara belajar dan kemampuan yang dimiliki oleh masing- masing 

siswa. 

3. Implikasi terhadap kesadaran masyarakat dan orang tua dalam proses 

pembelajaran berdiferensiasi yang mengharuskan kerja sama yang lebih erat 

antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Kerja sama ini dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang lebih baik untuk pertumbuhan siswa. 

C. Saran 

Setelah melakukan tahapan- tahapan penelitian tentang Proses 

pembelajaran IPS Berdiferensiasi bagi siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu 

di SMPLB YPAC Padang terdapat beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan 

diantaranya: 

1. Bagi guru diharapkan untuk terus mengembangkan dan memanfaat kan media 

pembelajaran yang dapat membantu pemahaman peserta didik terutama siswa 
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tunarungu seperti animasi, video dengan subtitle, dan aplikasi yang 

menduung pembelajaran berbasis visual lainnya. 

2. Bagi lembaga pendidikan disarankan untuk menyedikan dan meningkatkan 

fasilitas yang mendukung proses pembelajaran siswa terutama siswa 

tunarungu seperti alat bantu komputer, alat bantu audio visual yang 

berkualitas dan teknologi yang menunjang lainnya. 

3. Bagi orang tua disarankan untuk terlibat dalam proses pembelajaran dirumah 

seperti melakuakan penguatan materi di rumah serta para orang tua 

diharapkan dapat memberikan dukungan emosional terhadap anak agar anak 

merasa termotivasi untuk belajar. 

4. Bagi penulis diharapkan dapat berkontribusi dalam menciptakan media 

ataupun metode pembelajaran yang dapat mendukung proses pembelajaran 

bagi siswa berkebutuhan khusus terkhusus tunarungu untuk bisa mencapai 

impian dan cita-cita mereka. 
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